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Kata kunci: pembinaan atlet balap sepeda tanjung jabung timur 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya pengarahan yang terencana 

untuk pembinaan atlet balap sepeda, pembinaan atlet balap sepeda yang kurang 

maksimal, kurang nya komunikasi antara pengurus, pelatih, dan atlit sehingga 

menyebabkan prestasi yang di raih oleh atlet balap tanjung jabung timur kurang 

maksimal. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

pembinaan atlit balap sepeda tanjung jabung timur 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pembinaan berasal dari kata “bina” 

yang mendapat awalan ke-dan akhiran-an yang berarti bangun/bangunan 

(purwodarminto, 1996: 34). Basuki Wibowo (2002: 05) atlet adalah subjek/ 

seseorang yang profesi atau menekuni suatu cabang olahraga tertentu dan 

berprestasi pada cabang olahrag tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  kualitatif menurut 

Moleong (2015:6) mengemukakan bahwa penelitian deskriftif kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur 

analisis static atau cara kuantifikasi lain nya 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari berbagai sumber baik 

buku, jurnal, dan skripsi dari repositori perguruan tinggi, dapat disimpulkan oleh 

penelitian, Pengurus Koni dan pengurus ISSI Tanjung Jabung Timur sangat sinergi 

dalam memajukan olahraga balap sepeda di Tanjung Jabung Timur, Pengurus koni 

dan pengurus ISSI Tanjung Jabung Timur dalam memajukan olahraga balap 

bertanggung jawab dalam pembinaan atlit balap sepeda Tanjung Jabung Timur, 

Pelatih balap sepeda Tanjung Jabung Timur selalu diberikan pelatihan untuk 

memenuhi serifikat kepelatihan sehingga layak untuk dijadikan pelatih. 



 

 

 


